ABSTRAK

Salah satuhal yang dapatmerugikan bank adalahadanyatindakpenyimpangan (fraud).
Pihak yang seringmelakukanhaltersebut di perbankanadalahpegawai bank.
Dampakdariterjadinyafraud akanmenimbulkanadanyakerugiandalambentukkeuangan,
permasalahanhukum, hinggarusaknyakepercayaan yang diperolehdarimasyarakat.
Terbitnya POJK Nomor 39 /POJK.03/2019 tentangPenerapan Strategi Anti Fraud
Bagi Bagi Umum menjadisuatupembaharuanperaturandalammenerapkan strategi anti
fraudbagi bank umum. Sepatutnya Bank juga wajibuntukmempunyai dan
melakukanpenerapanterhadap strategi anti-fraud yang
ampuhberdasarkanperaturantersebutuntukmeperkuatsistemdalampengendaliansecara
internal yang fokusnyauntukmengendalikanfraud,
untukmencegahdariadanyakerugiandaripihak-pihak yang
terkaitterhadapterjadinyakasusmengenaifraud.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibentukkebijakanperbankanuntukmencegahdari
tindakpenyimpangan (fraud) dalamtransaksiperbankan dan
bentukpertanggungjawabanperbankanapabilaterjaditindakpenyimpangan (fraud) oleh
pegawaidalamtransaksiperbankan.

Metode pendekatan yang
digunakandalampenelitianiniadalahpendekatanyuridisnormatifyaitusumber data yang
digunakanadalah  data  sekunder, diperolendaridokumenresmi,  buku-buku,
laporantertulislainnya, sertakamus dan ensiklopedia. Data
penelitianakandianalisismenggunakanmetodeanalisiskualitatif.

Hasil penelitianini, bahwakebijakan yang dilakukan bank
untukmencegahdariterjadinyatindakpenyimpangan (fraud) yaitudenganmenerapkan
POJK Nomor 39 /POJK.03/2019 tentangPenerapan Strategi Anti FraudBagi Bank
Umum. Hal inidilakukansupaya bank
bisamengurangidarikemungkinanterjadinyatindakankecurangan (fraud).
Buatmengendalikandariadanyarisikomengenaitindakanfraud terdapat 4 (empat) pilar
dalampengendalianfraud yang diatur di dalamaturaniniyaitu pilar pencegahan; pilar
deteksi; pilar investigasi, pelaporan; dan sanksi; pilar pemantauanevaluasi dan
tindaklanjut. Selain melakukanpencegahanterhadaptindakanfraudmaka Bank juga
melakukanpertanggungjawaban.  Salah  satubentukpertanggungjawaban  yang
dilakukan ~ olen  bank  denganmenggunakanmetodepengendalian internal
yaitudenganmenggunakansistempengendalian  intern  yang  dilakukan  oleh
pihakDireksi, Dewan Komisaris, SatuanKerja Audit Intern (SKAI), pejabat dan
pegawai Bank sertapihak-pihakekstern.
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